
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Perlindungan 

Hukum dalam Kerjasama Promosi Lagu Perdana Antara Universal Music Indonesia dengan 

Radio Sushi FM Padang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan hak dan kewajiban pada perjanjian promosi lagu perdana Regina – Dibawa 

Happy Aja antara Universal Music Indonesia dengan Radio Sushi FM telah 

menggunakan cara-cara yang diatur dalam KUH Perdata dan juga tidak bertentangan 

dengan undang-undang, kesusilaan dan ketertiban umum. 

2. Cara penyelesaian wanprestasi yang dilakukan oleh pihak penerima pesanan yaitu 

Radio Sushi FM, yang dikarenakan kelalaiannya tidak menyiarkan iklan sesuai dengan 

Surat Pesanan Iklan, telah diselesaikan sesuai dengan kesepakatan. Dalam perjanjian 

promosi lagu antara Universal Music Indonesia dengan Radio Sushi FM, yang tertuang 

dalam Surat Pesanan Iklan, tidak mengatur adanya keadaan memaksa atau Overmacht. 

Maka apabila terjadi keadaan memaksa atau overmacht dalam pelaksanaan perjanjian 

tersebut, akan dipakai ketentuan-ketentuan yang ada di dalam KUH Perdata. 

B. Saran- saran 

Dari permasalahan yang muncul dalam kerjasama pemutaran lagu perdana di Radio 

Sushi FM diatas, maka penulis memberikan saran-saran yang sekiranya bermanfaat yaitu 

sebagai berikut : 

1. Perjanjian promosi lagu perdana yang dibuat kebanyakan adalah perjanjian dibawah 

tangan yang hanya cukup ditandatangani kedua belah pihak, lebih baik apabila dibuat 

perjanjian dengan pengaturan yang lebih lengkap mengenai hak dan kewajiban para 



 

 

pihak juga tentang wanprestasi dan keadaan memaksa atau overmacht atau 

dimungkinkan juga dilakukan secara notariil. 

2. Dalam pelaksanaan kerjasama promosi lagu perdana, sebaiknya jika terjadi wanprestasi 

maka pihak penerima pesanan dapat dengan cepat berdasarkan asas itikad baik 

memberitahukan kepada pihak pemberi pesanan. 

3. Pembayaran biaya iklan dilakukan di muka atau secara bertahap untuk menghindari 

kerugian yang besar apabila tiba-tiba pihak produsen membatalkan iklan yang sudah di 

pesan. 

 


